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ABSTRAK 

Saputri,Silviana Cahya. 2016. Uji Aktivitas Antihiperglikemik Ekstrak Daun 

Dandang Dendis (Clinacantus nutans Lindau).Skripsi.Jurusan Kimia 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Semarang.Dosen Pembimbing Dr.Nanik Wijayati,M.Si dan Dr.Sri 

Mursiti,M.Si.  

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan tingginya kadar 

gula darah (hiperglikemia) sebagai akibat ketidakmampuan insulin untuk 

menjalankan fungsinya dengan baik. Masyarakat menggunakan daun dandang 

gendis (Clinacantus nutans Lindau) untuk mengobati penyakit diabetes mellitus. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana aktivitas penurunan glukosa 

darah serta mengetahui kandungan senyawa yang ada pada daun dandang gendis. 

Ekstraksi yang digunakan dalam penelitian menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol dan etil asetat. Identifikasi senyawa menggunakan Fourier 

Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) dan Spektrometer Ultraviolet-Visibel 

(Uv-Vis). Hasil dari ekstraksi menunjukan bahwa dalam ekstrak etanol 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan steroid sedangkan ekstrak 

etil asetat mengandung senyawa flavonoid. Analisis FTIR  menunjukan adanya 

gugus fungsi O-H, C=O, C=C aromatik, C-O, dan C-H alifatik. Spektrometer Uv-

Vis didapatkan serapan pada panjang gelombang pita I 204 nm dan pita II 277 nm 

yang menunjukan senyawa flavonoid golongan flavonol. Pengukuran kadar 

glukosa darah menggunakan metode pembebanan glukosa dengan pemberian 

glukosa sebanyak 20mg/KgBB dan penambahan ekstrak etanol dan etil asetat 

dengan berbagai konsentrasi. Penambahan ekstrak etanol 40mg/KgBB 

mempunyai penurunan kadar glukosa sebesar 61,35%. 

 

Kata kunci : daun dandang gendis, flavonoid, kadar glukosa darah 
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ABSTRACT 

Saputri, Silviana Cahya. 2016. The Isolation and Antihyperglycemic Activity Test 

of Dandang Gendis Leaves (Clinacantus nutans Lindau) Extract. Final 

Project. Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, State University of Semarang. Supervisor Dr. Nanik Wijayati, 

M.Si and Dr. Sri Mursiti, M.Si. 

Diabetes mellitus is a disease characterized by high blood glucose levels 

(hyperglycemia) as a result of the inability of insulin to function properly. People  

use dandang gendis leaves (Clinacanthus nutans Lindau) to treat diabetes 

mellitus.The objective of the study was to know the activity of blood glucose 

levels and compounds of dandang gendis leaves. Extraction that is  used in the 

study using the method of maceration using ethanol and ethyl acetate. Compounds 

identification using Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) and 

Ultraviolet Spectrometer-Visibel (Uv-Vis). The Results of the extraction showed 

that the ethanol extract containing flavonoids, tannins, saponins and steroids while 

the ethyl acetate extract containing flavonoids. FTIR analysis showed functional 

groups O-H, C = O, C = C aromatic, C-O and C-H aliphatic. Uv-Vis spectrometer 

analyze result obtained absorption at a wavelength of 204 nm band I and band II 

277 nm which showed flavonoid flavonol group. Measurement of blood glucose 

levels using glucose tolerance by administering glucose by 20 mg / KgBW and 

the addition of ethanol and ethyl acetate extracts with varying concentrations. The 

addition of ethanol extract of 40 mg/KgBW had a reduction in blood glucose 

levels by 61.35%. 

 

keywords: dandang gendis leaves, flavonoids, blood glucose levels 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1  Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia mengkonsumsi makanan pokok seperti beras, jagung, 

sagu dan terkadang singkong atau umbi-umbian lainnya. Makanan tersebut memiliki 

kandungan karbohidrat sebagai sumber penghasil tenaga. Pola makan dengan 

konsumsi karbohidrat tinggi dapat menyebabkan tubuh kelebihan karbohidrat yang 

kemudian oleh tubuh akan disimpan dalam darah atau glikogen dalam otot 

(Surbakti,2013). Jumlah glukosa yang terlalu banyak dalam darah menyebabkan 

kadar gula menjadi tinggi atau hiperglikemia. Bila konsentrasinya terlalu tinggi maka 

sebagian glukosa dalam darah dikeluarkan dari tubuh melalui urin. Hiperglikemia 

juga dapat disebabkan karena tubuh tidak dapat menghasilkan insulin atau fungsi 

insulin dalam tubuh tidak maksimal, hal ini disebut dengan Diabetes Mellitus 

(Subroto 2006). 

Diabetes mellitus yang lebih dikenal dengan penyakit gula atau kencing 

manis. Penyakit ini disebabkan karena kekurangan hormon insulin (Syamsudin et 

al, 2010). Hal ini terjadi karena adanya gangguan kerja pankreas sebagai 

penghasil insulin yang mengakibatkan terjadinya penumpukan glukosa dalam 

darah karena tidak dapat mengubah glukosa menjadi energi dan diekskresikan 

lewat urin tanpa digunakan (Tjay & Rahardja, 2007). Pengobatan untuk penyakit 

diabetes mellitus merupakan pengobatan jangka panjang dan relatif mahal 

(Dalimarta & Adrian, 2012).  
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Pengetahuan tentang manfaat tanaman obat di Indonesia biasanya hanya 

berdasarkan pada pengalaman yang diwariskan secara turun temurun dan belum 

teruji secara ilmiah. Perlu dilakukan penelitian tentang obat tradisional dari 

tumbuhan, sehingga obat tradisional tersebut dapat dipergunakan. 

Dandang gendis (Clinacantus nutans Lindau) termasuk dalam dalam famili 

Acanthaceae merupakan tanaman perdu yang tumbuh di Asia Tenggara. Tanaman 

ini sering digunakan sebagai antidiabetes, penawar racun, antiradang, penghilang 

rasa nyeri, dan antioksidan (Arullappan et al., 2014). Masyarakat Indonesia 

mengkonsumsi tanaman dandang gendis (Clinacantus nutans Lindau)  untuk obat 

diabetes atau kencing manis. 

Penelitian yang telah dilakukan pada tanaman dandang gendis yaitu 

penelitian nurulita (2008) yang mengkaji tentang aktivitas antihiperglikemik dari 

ekstrak air daun dandang gendis. Penelitian tersebut menyatakan bahwa fraksi air 

dari ekstrak daun dandang gendis dapat menurunkan kadar glukosa darah 

sebanyak 12,29 %. Namun dalam penelitian tersebut belum disebutkan secara 

spesifik senyawa yang berpengaruh terhadap penurunan glukosa darah serta hanya 

menggunakan satu dosis pemberian dari ekstrak air.  

Penelitian ini mengacu pada senyawa spesifik dan variasi konsentrasi 

pemberian dosis dari ekstrak dengan pelarut etanol dan etil asetat untuk 

mengembangkan potensi dari tanaman dandang gendis ini, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui jenis senyawa dalam daun dandang 

gendis yang memiliki aktivitas antihiperglikemik, sehingga dapat dikembangkan 

sebagai bahan obat tradisional yang efektif. 
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1. 2 Rumusan Masalah 

1. Senyawa apa yang ada dalam ekstrak daun dandang gendis (Clinacantus 

nutans Lindau)? 

2. Bagaimana aktivitas antihiperglikemik dari ekstrak daun dandang gendis 

(Clinacanthus nutans Lindau)? 

1. 3 Tujuan 

1. Mengetahui senyawa ekstrak daun dandang gendis (Clinacantus nutans 

Lindau). 

2. Mengetahui aktivitas antihiperglikemik ekstrak daun dandang gendis 

(Clinacantus nutans Lindau). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan dikembangkan sebagai obat tradisional 

yang lebih efektif serta berguna bagi masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1 Tanaman Dandang Gendis 

Dandang gendis (Clinacanthus nutans Lindau) termasuk dalam famili 

Anthaceae yang merupakan tanaman perdu yang tumbuh di Asian Tenggara. 

Tanaman ini dalam masyarakat sering digunakan sebagai obat antidiabetes, 

penawar racun, antiradang, penghilang rasa nyeri, dan antioksidan (Arullapan et 

al., 2014). 

Tanaman dandang gendis ini dapat tumbuh di tempat yang cukup mendapat 

sinar matahari. Ciri fisik tanaman ini mempunyai bentuk batang tegak dengan 

tinggi kurang lebih 2 meter, beruas dan berwarna hijau. Panjang daun berkisar 8 – 

12 cm sedangkan lebar 4-5 cm berbentuk menyirip dan berwarna hijau. Tanaman 

dandang gendis dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1 Tanaman Dandang Gendis 
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Tanaman dandang gendis diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Classis  : Magnoliophyta 

SubClassis : Asteridae 

Ordo  : Lamiales 

Familia : Anthaceae 

Genus  : Clinacanthus 

Species : Clinacanthus nutans (Burn.f.)Lindau 

Syn  : Clinacanthus nutans Bremek 

Vern. Name : Dandang Gendis, Ki tajam/ Sabah Snake Grass 

(hasil identifikasi taksonomi  tumbuhan, 2016) 

 

2. 2 Kandungan Senyawa Daun dandang Gendis 

Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang umumnya 

memiliki kemampuan bioaktifitas dan berfungsi sebagai pelindung dari gangguan 

hama penyakit untuk tumbuhan itu atau lingkungannya (Lenny, 2006).  Senyawa 

metabolit sekunder yang dapat digolongkan ke dalam:  

a) Senyawa tanpa atom nitrogen dalam strukturnya, seperti golongan terpen, 

poliketid, saponin, poliasetilen, flavonoid dan sebagainya.  

b) Senyawa mengandung nitrogen, seperti golongan alkaloid, amina, 

glikosidasianogenik, asam amino non protein, protein/enzim tertentu. 



6 
 

 

Senyawa aktif bahan alam yang terdapat dalam tanaman dandang gendis 

diantaranya: flavonoid, alkaloid dan saponin (Nurulita, 2008 dan Peng et.al, 

2014). 

1) Flavonoid 

Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar yang 

ditemukan di alam. Flavonoid mempunyai gugus hidroksil sehingga senyawa ini 

merupakan senyawa polar yang pada umumnya larut dalam pelarut polar seperti 

etanol,methanol, dan air. Flavonoid mempunyai kerangka dasar karbon yang 

terdiri dari 15 atom karbon, dimana cincin benzene (C6) sebanyak 2 buah terikat 

pada rantai propan (C3) yang membentuk susunan senyawa C6-C3-C6. Susunan 

ini dapat menghasilkan 3 jenis struktur berbeda , yaitu 1,3-diarilpropan atau 

flavonoid, 1,2-diarilpropan atau isoflavonoid dan 1,1-diarilpropan atau 

neoflavonoid (Achmad,1986). Struktur umum dari flavonoid dapat dilihat pada 

Gambar 2.2. 

A

1

2

3

B

 

Gambar 2.2 Struktur Umum flavonoid (Ahmad, 1986) 

Struktur umum flavonoid dapat menghasilkan berbagai macam jenis 

flavonoid berbeda yang dapat digolongkan seperti pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Jenis-jenis Flavonoid (Sudarmin, 2003) 

2) Alkaloid 

Alkaloid pada umumnya mencakup semua senyawa yang bersifat basa, 

mengandung satu atau lebih atom nitrogen dan biasanya merupakan bagian dari 

sistem siklis. Senyawa alkaloid banyak terkandung dalam akar, biji, maupun daun 

dari tumbuhan. Senyawa alkaloid dapat dipandang sebagai hasil metabolisme dari 

tumbuhan yang berguna sebagai cadangan dalam sintesis protein. Alkaloid sangat 

penting dalam bidang farmasi karena kebanyakan alkaloid mempunyai efek 

fisiologis (Kusuma et al., 2000). 
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Alkaloid tidak mempunyai tatanama sitematik, oleh karena itu alkaloid 

dinyatakan dengan nama trivial misalnya alkaloid pirolidin, isokuinolin, kuinolin 

(Sudarmin, 2003). Struktur senyawa alkaloid dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

H
N

N
H

N

N

Pirolidin Piperidin Isokuinolin Kuinon  

Gambar 2.4 Struktur Senyawa Alkaloid (Sudarmin, 2003) 

3) Saponin 

Saponin adalah senyawa aktif yang menimbulkan busa jika dikocok 

dengan air. Pada konsentrasi rendah sering menyebabkan hemolisis sel 

darah. Saponin dapat bekerja sebagai antimikroba. Saponin larut dalam air 

dan etanol tetapi tidak larut dalam eter (Nugrahani, 2012). 

2. 3 Diabetes Mellitus 

1) Definisi 

Diabetes berasal dari istilah yunani yaitu curahan, sedangkan Mellitus 

artinya gula atau madu. Dengan demikian secara bahasa Diabetes Mellitus adalah 

curahan cairan dari tubuh yang mengandung gula. 

Diabetes mellitus yang dikenal dengan penyakit gula atau kencing manis. 

Penyakit ini disebabkan karena kekurangan hormon (Syamsudin et al., 2010).  Hal 

ini terjadi karena adanya gangguan kerja pankreas  sebagai penghasil insulin yang  

mengakibatkan terjadinya penumpukan glukosa dalam darah (hiperglikemia) 

karena tidak dapat mengubah glukosa menjadi energi dan akhirnya diekskresikan 
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lewat kemih (Tjay & Rahardja, 2007). Pengobatan untuk penyakit diabetes 

mellitus merupakan pengobatan jangka panjang dan relatif mahal (Dalimarta & 

Adrian, 2012). 

2)   Klasifikasi Diabetes Mellitus 

  Diabetes Melitus menurut World Health Organization (WHO) dan 

American Diabetes Assosiation (ADA) dibedakan menjadi 2 jenis yaitu : 

a) Diabetes mellitus tipe 1 

Umumnya timbul sejak balita dikarenakan destruksi dari sel-ß pankreas 

sehingga tidak dapat menghasilkan insulin dan sel – sel yang ada tidak dapat 

menyerap glukosa dengan baik sehingga kadar glukosa dalam darah terus 

meningkat. 

b) Diabetes mellitus tipe 2 

Terjadi karena produksi insulin yang dihasilkan pankreas tidak dapat bekerja 

dengan baik, sehingga tidak mampu  meminimalisir adanya glukosa dalam darah 

maka dari itu terjadi hiperglikemia, tipe ini dipengaruhi dari berbgai faktor 

diantaranya lingkungan dan pola hidup (Goldstein, 2008). 

3)   Diagnosis 

Kriteria diagnosis diabetes mellitus menurut American Diabetes Assosiation 

(ADA) parameter yang digunakan adalah glukosa puasa sebagai acuan untuk 

mendiagnosis diabetes mellitus pada orang dewasa. Selain itu juga dapat 

ditetapkan dari glukosa sewaktu 2 jam setelah mengkonsumsi glukosa (Triplitt, et 

al., 2005). Diagnosis diabetes mellitus dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Diagnosis Diabetes Mellitus 

Parameter 
Normal 

(mg/dL) 

Gangguan 

(mg/dL) 

Diabetes mellitus 

(mg/dL) 

Glukosa puasa <100 100-125 ≥ 126 

Glukosa 2 jam setelah 

mengkonsumsi glukosa 

(sewaktu) 

< 140 140-199 ≥ 200 

 

4)  Obat Antidiabetes Oral 

Berdasarkan cara pemberianya, obat antidiabetes terdiri dari obat oral dan 

suntik yang mengandung insulin. Obat antidiabetes di kelompokan menjadi 

beberapa golongan yaitu golongan biguanid, sulfonilurea, inhibitor-glukosidasi, 

meglitinid, dan thiazolinedion. Penggolongan jenis obat diabetes oral dapat dilihat 

pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Penggolongan Obat Antidiabetes Oral 

Golongan Contoh Senyawa Mekanisme Kerja 

1. Sulfonilurea Glibenglikamida 

Glipizida 

Glikasida 

Glimepirida 

Glikuidon 

Merangsang sekresi insulin di kelenjar 

pankreas, sehingga hanya efektif pada 

penderita diabetes yang sel 

βpankreasnya masih berfungsi baik. 

2. Meglitinida Repaglinide Merangang sekresi insulin di kelenjar 

pankreas 

3.Turunan 

fenilalanin 

Nateglinide Meningkatkan kecepatan sintesis 

insulin oleh pankreas. 

4. Biguanida Metformin Bekerja langsung pada hati, 

menurunkan produksi glukosa hati. 

5. 

Tiazolidindion 

Rosiglitazone 

Troglitazone 

Pioglitazone 

Meningkatkan kepekaan tubuh terhadap 

insulin. Berikatan dengan PPAR 

γ(peroxisome proliferator activated 

receptor-gamma) di otot dan jaringan 

lemak dan hati untuk menurunkan 

resistensi insulin. 

6.Inhibitor α-

glukosidase 

Acarbose miglitol Menghambat kerja enzim pencernaan 

yang mencerna karbohidrat, sehingga 

memperlambat absorbsi glukosa 

kedalam darah. 

Sumber: Departemen kesehatan, 2005 
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Obat antidiabetes yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam 

golongan biguanida yaitu metformin dimana merupakan satu-satunya golongan 

biguaniada. 

 

Gambar 2.5 Struktur Metformin (Goldstein, 2008) 

Obat antidiabetes ini bekerja dengan menghambat glukoneogenesis, 

metformin tidak  merangsang ataupun menghambat perubahan glukosa menjadi 

lemak sehingga tidak menaikan berat badan. Penyerapan metformin pada usus 

baik dan diekskresikan tanpa perubahan melalui urin. Obat ini dapat digunakan 

bersamaan dengan insulin atau sulfonilurea. Sebagian penderita diabetes yang 

gagal diobati dengan sulfonilurea dapat ditolong dengan metformin. Dosis yang 

digunakan 5 g 1-3 kali sehari sesudah makan (Koda & Carlisle, 2001). 

2. 4 Metode Ekstraksi 

Metode ekstraksi merupakan pemisahan komponen dimana suatu zat terbagi 

dalam dua pelarut yang tidak saling bercampur (Sudjadi, 1988). Simplisia yang 

akan diekstrak mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan senyawa yang 

tidak dapat larut seperti serat, karbohidrat, dan lain-lain. Senyawa aktif yang 

terdapat dalam simplisia dapat digolongkan sebagai alkaloid, flavonoid, dan lain-

lain (Atikah, 2013). 
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Secara umum, metode ekstraksi dapat dibedakan beberapa macam yaitu 

maserasi, perkolasi, refluks dan sokletasi. Metode ekstraksi dipilih berdasarkan 

beberapa faktor seperti sifat dari bahan baku untuk didapatkan hasil ekstrak yang 

maksimal.  

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian adalah maserasi. 

Maserasi merupakan proses ekstraksi dengan cara dingin. Metode ini dilakukan 

dengan merendam serbuk simplisia dengan pelarut yang sesuai selama beberapa 

hari pada temperatur kamar. Metode maserasi dilakukan selama 3-5 kali bertujuan 

untuk memindai kandungan senyawa yang ada pada simplisia kedalam pelarut 

yang digunakan. Maserasi dapat dilakukan modifikasi, misalnya remaserasi. 

Remaserasi sendiri dimaksudkan terjadi pengulangan maserasi dengan pelarut yng 

berbeda (Mursiti, 2015). Dalam penelitian ini dilakukan tiga kali pengulangan 

dengan tiga pelarut yang berbeda yaitu n-heksana, etanol dan etil asetat untuk 

mendapatkan ekstrak simplisia yang diinginkan. 

Penelitian ini menggunakan tiga pelarut yaitu n-heksana, etanol dan etil 

asetat. Pelarut n-heksana merupakan pelarut yang bersifat non-polar yang 

bertujuan untuk mengambil senyawa non-polar seperti minyak yang ada pada 

simplisia. Sedangkan kandungan kimia dari daun dandang gendis yang diduga 

dapat digunakan sebagai antidiabetes adalah flavonoid, alkaloid dan saponin. 

Senyawa tersebut memiliki sifat polar sehingga dapat digunakan pelarut polar 

seperti etanol, methanol, aseton dan air. Etanol merupakan pelarut yang bersifat 

polar, sehingga senyawa tersebut berdasarkan sifat kepolaran dapat larut dalam 

etanol (Markham, 1988). Sedangkan etil asetat digunakan lebih spesifik untuk 
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mengambil senyawa khusus yaitu flavonoid yang akan digunakan untuk 

mengetahui senyawa untuk antidiabetes. 

2. 5 Analisis Senyawa Flavonoid 

1) Spektrometer Inframerah (IR) 

Spektrometer Inframerah (IR) atau FT-IR (Fourier Transform Infrared 

Spectroscopy) merupakan alat yang digunakan untuk membantu mengidentifikasi 

adanya gugus fungsi dalam suatu molekul. Spektra inframerah menunjukan 

serapan yang dihubungkan dengan sistem vibrasi yang berinteraksi didalam 

molekul. Sisterm vibrasi pada setiap molekul mempunyai karakteristik yang unik. 

Spektrometer inframerah mengidentifikasi gugus fungsional dengan menunjukan 

serapan spesifik pada daerah serapan. Spektrum khas yang muncul pada daerah 

serapan dapat menenukan struktur senyawa tertentu dengan senyawa yang sudah 

diketahui dengan metode korelasi (Maulida,2015). 

Senyawa flavonoid menurut (Rizki, 2010) memiliki beberapa gugus fungsi 

khas diantaranya C- H, C-O, C=O, C=C dan O-H. 

Tabel 2.3 Identifikasi Gugus Fungsi Flavonoid (Rizki,2010) 

Gugus Bilangan Gelombang (cm
-1

) 

C-H 

C-O 

C=O 

C=C 

O-H 

2980 - 2850 

1200 - 1015 

1870 - 1650 

1625 - 1430 

3550 - 3250 

 

2) Spektrometer Ultra Violet – Visibel (Uv-Vis) 

Spektrometer UV-Vis merupakan teknik analisis spektroskopik yang 

memakai sumber radiasi elektromagnetik ultra violet dekat (190-380nm) dan sinar 
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tampak (380-780nm). Spektrometer Uv-Vis dapat digunakan untuk membantu 

mengidentifikasi jenis flavonoid. Menurut (Markham,1988) spektrum Uv-Vis 

jenis flavanoid dapat ditunjukan pada Tabel 2.4 

Tabel 2.4 Serapan Spektrum UV-Vis Flavonoid (Markham,1988) 

Pita II Pita I Jenis Flavonoid 

250-280 

250-280 

250-280 

245-275 

 

 

275-295 

230-270 (kekuatan 

rendah) 

230-270 (kekuatan 

rendah) 

270-280 

310-350 

300-360 

350-385 

310-330 bahu 

kira-kira 320 

puncak 

300-330 bahu 

340-390 

 

380-430 

 

465-560 

Flavon 

Flavonol (3-OH tersubstitusi) 

Flavonol (3-OH bebas) 

Isoflavon 

 

 

Flavanon dan dihidroflavonol 

Khalkon 

 

Auron 

 

Antosianidin dan antosianin 

 

2. 6 Uji Aktivitas Antihiperglikemik 

Uji aktivitas antihiperglikemik dapat dilakukan dengan dua metode yaitu 

metode pembebanan glukosa dan induksi diabetes. Penelitian ini menggunakan 

metode pembebanan glukosa dimana prinsip metode ini dilakukan dengan 

pemberian larutan glukosa pada hewan uji yang sebelumnya dipuasakan 12-24 

jam dan diambil cuplikan darah yang digunakan sebagai kadar glukosa awal 

selanjutnya diberikan perlakuan yang telah ditentukan dan kembali diambil 

cuplikan darah setelah diberikan perlakuan. Keadaan hiperglikemia pada metode 

ini berlangsung beberapa jam setelah pemberian glukosa (Hamilton, et al., 1998). 

Pengukuran kadar glukosa darah dapat dilakukan dengan berbagai metode yaitu 

metode kondensasi gugus amin, enzimatik, dan reduksi (Widiowati et al, 1997). 
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Selain itu telah digunakan suatu alat ukur sederhana buatan lifescan 

johnson-johnson untuk penentuan kadar gula darah hasil ternak dari laboratorium 

perhewanan departemen farmasi FMIPA-ITB. 

Alat ini sebelum digunakan untuk penentuan kadar glukosa dilakukan 

kalibrasi terlebih dahulu dengan nomor kode kemasan dengan test strip yang akan 

digunakan. Untuk setiap pengukuran diperlukan satu buah test strip. Larutan baku 

untuk kalibrasi telah tersedian dalam “kit”. Setelah test strip diselipkan pada 

tempat khusus pada alat tersebut, pada layar akan muncul gambar “tetesan darah”  

yang menandakan alat siap untuk digunakan. Cara pengukuran glukosa pada darah 

mencit dilakukan dengan memotong ujung ekor mencit secara aseptik, tetesan 

pertama dibuang dan tetesan berikutnya yang digunakan untuk pengukuran 

glukosa darah, dengan cara meneteskan darah pada test strip yang siap digunakan. 

Dalam waktu 15 detik pada layar tertera kadar gula dalam satuan mg/dL 

(Soemardji, 2004). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5. 1 Kesimpulan 

 Ekstrak etanol daun dandang gendis mengandung senyawa flavonoid, 

tannin, saponin, dan steroid sedangkan ekstrak etil asetat mengandung 

senyawa flavonoid golongan flavonol. 

 Analisis FTIR menunjukan adanya gugus C-H alifatik, C-O, C=O, C=C 

aromatik, dan O-H. 

 Analisis Spektrometer Uv-Vis menunjukan serapan pada pita I 304 nm 

dan pita II 277 nm. 

 Daun dandang gendis ekstrak etanol 40 mg/KgBB memiliki aktivitas 

penurunan kadar glukosa darah sebesar 61,35%.  

5. 2 Saran 

1. Dilakukan penelitian pada seluruh bagian tanaman dandang gendis 

meliputi daun, batang dan akar yang bertujuan untuk mengetahui 

berbagai manfaatnya. 

2. Analisis dengan spektrometer Uv-Vis perlu ditambahkan pereaksi geser. 

3.  Pengukuran kadar glukosa darah dapat dilakukan dengan metode lain 

yaitu metode kondensasi gugus amin, enzimatik, dan reduksi. 
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